BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Design and Development

Researh (DDR) dari Richey & Klein, (2017). Metode penelitian ini terdiri dari tahap

analisis, desain, pengembangan dan evaluasi. Tahap pengembangan pada penelitian

ini merupakan tahap penyusunan bahan ajar. Tahap penyusunan bahan ajar
dilakukan dengan model pengembangan Four Step Teaching Material

Development (4STMD). Model pengembangan 4STMD ini terdiri dari 4 tahap yaitu

seleksi, strukturisasi, karakterisasi dan reduksi didaktik (Anwar, 2014).

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian

a. Lokasi
Penelitian pengembangan bahan ajar dilakukan di lingkungan pascasarjana
Universitas Pendidikan Indonesia.

b. Partisipan
Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan pihak sekolah, yaitu guru IPA dan
siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Pameuntasan Soreang berjumlah 23
orang siswa dan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Cikeruh berjumlah 15 orang
siswa.

c. Subyek penelitian ini ialah bahan ajar berbasis STREM yang dikembangkan
dengan metode 4 STMD. Uji kelayakan bahan ajar dari segi isi, kebahasaan,
penyajian dan kegrafikan dilakukan oleh tiga orang dosen ahli di lingkungan
FPMIPA Universitas Pendidikan Indonesia dan enam orang guru IPA di

Madrasah Tsanawiyah.

3.3 Definisi Operasional
Definisi operasional disesuaikan dengan tujuan penelitian, sehingga lebih

mudah untuk memahami isi dari penelitian. Beberapa istilah tersebut yaitu:
1. Bahan ajar berbasis STREM yang dimaksud adalah bahan ajar tertulis yang

memiliki karakteristik STREM. Karakteristik sains terletak pada konsep yang di

35

Susilawati, 2020
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS SCIENCE TECHNOLOGY RELIGION ENGINEERING
MATHEMATICS (STREM) TEMA SISTEM GERAK PADA MANUSIA UNTUK MELIHAT ENGINEERING

DESIGN PROCESS SISWA
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



36

paparkan yaitu mengenai sistem gerak pada manusia. Karakteristik sains
memiliki kedudukan sebagai saintifik inquiri yang membuat peserta didik
bertindak dan berpikir seperti ahli sains melalui kegiatan proses sains.
Karakteristik teknologi ditandai dengan perkembangan teknologi dan sains yang
selalu beriringan sehingga dapat dimanfaatkan oleh peserta didik untuk
menghasilkan teknologi yang berhasil dan tepat. Karakteristik religi ditandai
dengan memasukkan konsep gerakan ibadah solat yang dapat memberikan
kesehatan pada tubuh (fleksibilitas tulang, sendi dan otot). Karakteristik
engineering memiliki  posisi sebagai pendekatan sistematis dalam
menyelesaikan maslah melalui proses desain rekayasa. Karakteristik matematika
membelajarkan matematika melalui kegiatan konstektual yang dapat digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Tahap pengembangan bahan ajar menggunakan
model Four Steps Teaching Material Development (4STMD). Tahap
pengembangan ini terdiri dari tahap seleksi, struturisasi, karakterisasi dan
reduksi didaktik. Uji keterpahaman bahan ajar dilakukan oleh siswa dengan
menentukan konsep mudah atau sulit dan menentukan ide pokok suatu paragraf.
Kelayakan bahan ajar berbasis STREM diukur dengan review dari aspek materi,
penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan. Instrumen uji kelayakan bahan ajar
diadaptasi dari pedoman penilaian BSNP (Badan Standar Penilaian Pendidikan).
2. Kemampuan design engineering process
Kemampuan design engineering process Yyang dimaksud merupakan
serangkaian langkah yang dapat digunakan siswa untuk memecahkan masalah-
masalah komplek untuk menghasilakan produk akhir yang diinginkan.
Framework dari engineering design process terdiri dari memahami batasan
masalah, merencanakan ide, mengembangkan model, menemukan kesalahan
dan mengembangkan kembali model. Tingkatan engineering design process
siswa kepada level-level tertentu berdasarkan pada kriteria design siswa agar
dapat mengkode design tersebut. Dalam hal ini membaginya kedalam empat

level yaitu level pemula, level tumbuh, level berkembang dan level lanjutan.
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3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian pada penelitian ini menggunakan metode Design,
Development dan Evaluation. Produk bahan ajar yang dikembangkan menggunakan
prosedur Four Steps Teaching Material Development (4S TMD) yang terdiri dari
tahap seleksi, strukturisasi, karakterisasi dan reduksi didaktik (Anwar, 2017).
Keterkaitan antara metode Design, Development dan Evaluation (DDR) dengan
prosedur pengembangan bahan ajar dengan menggunakan Four Steps Teaching
Material Development (4S TMD) dapat dilihat pada Gambar 3.1

Analisis

Kegiatan ini merupakan | T
identifikasi bahan ajar yang ) Kegiatan ini merupakan membuat

digunakan di lapangan, rancangan kegiatan pembuatan bahan
kemudian menganalisis ajar sesuai dengan tahapan model
bahan ajar dari sisi konten, 4STMD, instrumen kelayakan,
kegiatan kerja dan instrumen tanggapan siswa, subyek
menganalisis kebutuhan sasaran tinjau ulang bahan ajar.

bahan ajar yang sesuai
dengan kurikulum yang

berlaku. 1

[ Evaluation Development
Kegiatan menguji Kegiatan ini merupakan membuat atau
produk yang telah « mengembangkan produk berdasarkan rancangan yang
dihasilkan yaitu telah dibuat sebelumnya.. Pengembangan bahan ajar
dengan dikembangkan menggunakan 4S TMD yang terdiri
mengimplementasikan dari tahap seleksi, strukturisasi, karakterisasi dan
bahan ajar pada siswa, reduksi didaktik yang berbasis STREM. Kemudian
dengan implementasi menguji produk yang telah dihasilkan yaitu dengan uji
terbatas. keterpahaman dan uji kelayakan bahan ajar.

Gambar 3.1 Keterkaitan Metode DDR dengan Model 4STMD
Tahap Analisis
Pada tahap ini dilakukan identifikasi mengenai bahan ajar yang digunakan di
sekolah oleh siswa. Kemudian menganalisis bahan ajar dari sisi konten dan kegiatan
bahan ajar pada saat pembelajaran serta menganalisis kebutuhan bahan ajar yang

sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah.
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Tahap Desain
Pada tahap ini membuat rancangan organisasi (blue print) kegiatan meliputi,
pembuatan bahan ajar berbasis STREM sesuai dengan tahapan pada model 4S-
TMD, intrumen kelayakan, intrumen tanggapan peserta didik, instrumen design
engineering process, rencana pembelajaran dan subyek sasaran tinjau ulang bahan
ajar.
Tahap Pengembangan
Pada tahap develop yaitu tahap mengembangkan produk berdasarkan rancangan
produk yang telah dibuat sesuai dengan tahapan prosedur Four Steps Teaching
Material Development (4S TMD) yaitu:
a. Tahap Seleksi

Pada tahap ini, bahan ajar yang dikembangkan didasarkan pada tuntutan
kurikulum sebagai panduan dalam menetapkan pokok bahasan, topik, tema dan
ruang lingkup (keluasan dan kedalaman) bahan ajar. Untuk itu, maka seorang guru
harus memilih kompetensi dasar dan kompetensi inti yang sesuai dengan ruang
lingkup bahan ajar yang disampaikan. Berdasarkan kompetensi dasar yang dipilih,
maka dikembangkan indikator tujuan pembelajaran, indikator yang dikembangkan
mampu mencapai kompetensi dasar, maka indikator tujuan pembelajaran perlu
divalidasi oleh ahli bidang keilmuan tersebut. Dari hasil riview pada ahli, maka
indikator yang dikembangkan dianggap mampu mencapai kompetensi dasar.
Kurikulum yang dianalisis mengacu pada kurikulum 2013 yang saat ini digunakan
di sekolah. Mengumpulkan materi yang diperoleh dari hasil seleksi buku-buku teks
dan sumber lainnya menjadi sebuah draf bahan ajar yang dinamakan draf bahan ajar
satu.
b. Tahap Strukturisasi

Strukturisasi bahan ajar merupakan penyusunan bahan ajar berdasarkan urutan
dan sistematika bahan ajar. Oleh sebab itu bahan ajar yang telah disusun pada tahap
seleksi perlu di strukturisasi secara didaktis sesuai dengan karakteristik struktur
bahan ajar. Tahap strukturisasi merupakan tahapan pendahuluan yang dilakukan
dalam suatu pengembangan bahan ajar dan sesuai dengan tahap develop pada
metode penelitian Development Research (DR). Tahap strukturisasi dilakukan
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dengan membuat peta konsep dari konsep yang telah dikumpulkan, kemudian
mengurutkannya dengan proses struktur makro, dilanjut dengan menentukan
multipel representasi dari konsep-konsep yang dimuat dalam bahan ajar, dan

dihasilkan draf bahan ajar satu.

c. Tahap karakterisasi

Tahap karakterisasi merupakan tahap dilakukan pengembangan instrumen
karakerisasi untuk mengidentifikasi konsep sulit dengan menggunakan instrumen
karakerisasi terhadap bahan ajar. Karakterisasi setiap paragraf diukur dengan dua
jenis pertanyaan, yaitu (1) Penulisan ide pokok paragraf; (2) Angket keterpahaman.
Skor dihitung dengan kriteria yang sesuai dengan rubrik penilaian karakterisasi
(lihat Tabel 3.1). Setiap paragraf kemudian dikonversi kedalam bentuk presentase
(P).

Tabel 3.1
Rubrik Penilaian Karakterisasi
Rubrik
Jawaban Skor
Penulisan ide pokok Benar 1
Salah
Angket keterpahaman Mudah
Susah

Jenis Tes

[l Sl o]

Karakterisasi bahan ajar diperlukan agar bahan ajar yang sulit dapat dikemas
sesuai dengan karakteristik konsep dan sesuai dengan pandangan siswa, sehingga
dapat dipahami dengan mudah oleh siswa. Mengidentifikasi konsep mudah dan
sulit dengan melakukan uji keterpahaman. Uji keterpahaman dilakukan dengan uji
pernyataan tentang isi paragraf.

d. Tahap reduksi didaktik

Didalam melakukan proses reduksi didaktik peneliti berusaha untuk mereduksi
tingkat kesulitan (kompleksitas, keabstrakan dan kerumitan) suatu bahan ajar
menjadi bahan ajar yang lebih mudah, (konkret dan sederhana) sehingga materi
tersebut lebih mudah dipahami siswa (Anwar, 2017). Secara sempit reduksi
didaktik dapat disamakan dengan proses penyederhanaan. Sedangkan dalam arti

luas reduksi didaktik diartikan sebagai mengurangi tingkat kesulitan bahan ajar baik
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secara kualitatif ataupun kuantitatif dengan cara membuat materi tersebut sederhana
mungkin sehingga mudah dipahami oleh tingkat tertentu peserta didik.

Pada tahap reduksi didaktik dilakukan revisi terhadap paragraph pada bahan
ajar yang memiliki kategori sulit berdasarkan uji pada tahap karaketrisasi. Konsep-
konsep yang teridentifikasi sulit akan disederhanakan menggunakan Kkisi-Kisi
reduksi. Menurut Anwar terdapat delapan (8) cara reduksi didaktik yaitu:

1. Kembali kepada tahap kualitatif
Suatu eksplanasi pedagogik ataupun eksplanasi ilmiah jika dipresentasikan
dalam bentuk data kualitatif (angka-angka), hamper selalu ada dalam keadaan
yang lebih kompleks dan sulit. Tetapi jika eksplanasi tersebut disajikan dalam
bentuk kualitatif (kata-kata) maka siswa akan lebih mudah memahami makna
atau arti dari eksplanasi tersebut. Sebagai contoh bagaimana hasil percobaan
berupa data untuk menentkan ketepatan suatu reaksi disajikan dalam bentuk
tabel, yang jika orang membacanya perlu pengamatan dan interpretasi data untuk
memahami arti data dalam tabel tersebut. Jika data dalam tabel itu disajikan
dalam bentuk kata-kata yang sederhana maka orang akan lebih mudah
memahaminya.

2. Pengabaian
Hasil temuan ilmiah yang dipresentasikan dalam eksplanasi ilmiah maupun
ekplanasi pedagogic yang terdapat pada berbagai buku biasanya telah
mengalami berbagai pengabaian. Sebagai contoh, model atom Dalton yang
mengatakan bahwa “atom berbentuk seperti bola pejal” merupakan hasil reduksi
dari hasil temuan-temuan para ahli sebelumnya yang sangat kompleks dan rumit.
Akan tetapi agar pemikirannya dapat dipahami oleh orang lain maka Dalton
menyampaikannya seperti kalimat sederhana diatas. Atas dasar keterbatasan
yang ada pada diri manusia, maka setiap penjelasan konsep-konsep keilmuan
hampir selalu telah mengalami pengabaian.

3. Penggunaan penjelasan berupa gambar, symbol, sketsa dan percobaan.
Gambar merupakan wakil dari benda yang sebenarnya, ketika kita tidak dapat
memperlihatkan benda yang sebenarnya. Penjelasan verbal yang kita berikan
kepada orang lain akan lebih mudah dipahami jika dibantu dengan penjelasan
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berupa gambar. Simbol digunakan jika benda atau penjelasan yang harus
disampaikan kurang praktis atau memerlukan penjelasan yang panjang. Sketsa
diperlukan untuk memberikan penjelasan praktis yang kompleks karena
penjelasan tersebut terdiri dari banyak komponen yang saling berhubungan.
Percobaan merupakan salah satu kegiatan yang spesifik dimiliki oleh mata
pelaran IPA, dengan eksperimen siswa dibantu untuk memahami produk IPA.

4. Penggunaan analogi
Analogi merupakan pengibaratan suatu yang sulit dipahami dengan suatu yang
mudah dipahami. Oleh karena itu di dalam membuat analogy diharuskan analogi
tersebut adalah yang pernah diketahui dan dikenal.

5. Penggunaan tingkat perkembangan sejarah
IiImu pengetahuan berkembang mulai dari konsep yang sederhana hingga ilmu
pengetahuan yang saat ini dipandang rumit. Penggunaan konsep-konsep yang
sederhana akan membantu siswa di dalam memahami konsep-konsep yang saat
ini disebut modern. Penggunaan jenis reduksi ini, memerlukan pembelajaran
berkelanjutan agar tidak terjadi miskonsepsi.

6. Generalisasi
Berbagai hasil pemikiran dan penelitian seluruhnya ditulis dalam bentuk
kesimpulan (proses induksi) yang menggambarkan seluruh hasil pemikiran dan
penelitian tersebut, proses ini disebut sebagai generalisasi.

7. Partikulasi
Pertikulasi merupakan pemilihan informasi dari konsep yang memiliki informasi
yang banyak (kompleks) menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana.

8. Pengabaian perbedaan pernyataan konsep
Cara reduksi ini diperlukan karena banyak istilah-istilah ilmiah yang pada
kehidupan sehari-hari banyak digunakan. Istilah-istilah ini begitu seringnya
digunakan sehingga dipandang mudah oleh siswa. Penggunaan kata “panas”
seringkali maksudnya dalah temperature, kata “zat” digunakan untuk benda, dan
lainnya. Istilah-istilah ini masih boleh dipergunakan dalam pembelajaran selama
hal itu tidak mengarahkan pada miskonsepsi (Anwar, 2017).
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Setelah bahan ajar mengalami redukdi didaktik kemudian bahan ajar dinilai
kelayakannya terhadap bahan ajar yang dikembangkan dan diuji keterpahamannya.
Uji kelayakan dilakukan oleh ahli dan guru IPA. Uji kelayakan dinilai dari segi isi,
kebahasaan, penyajian, kegrafikan yang diadaptasi dari pedoman penilaian BSNP.
Pengembangan bahan ajar harus dapat menjawab dan memecahkan masalah atau
kesulitan dalam belajar. Permasalahan dalam belajar siswa berbeda-beda, maka
pengembangan bahan ajar disekolah perlu memperhatikan karakteristik siswa dan
kebutuhan siswa sesuai kurikulum agar bahan ajar yang dikembangkan dapat
digunakan dengan baik dan dapat menarik minat belajar siswa menggunakan bahan
ajar tersebut dalam proses pembelajaran.

Tahap Evaluasi

1. Bahan ajar kemudian diimplementasikan pada tahap pelaksanaan pembelajaran
pada satu kelas.

2. Melakukan observasi terhadap penggunaan bahan ajar. Melihat dan
mengkategorikan level kemampuan engineering design process siswa pada
setiap kelompok ketika pembelajaran IPA berlangsung dan setelah
pembelajaran dari laporan kerja siswa.

3. Bahan ajar yang siap digunakan diberi tanggapan oleh peserta didik melalui

instrumen angket peserta didik.

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian terlebih dahulu dijudge
kelayakannya oleh dosen ahli dari segi konten maupun materi ajar dan kaidah-
kaidah evaluasi melalui judgement. Pada bahan ajar divalidasi oleh 3 orang dosen
dan 2 orang guru. Setelah melalui tahap validasi dilakukan ujicoba bahan ajar
berupa uji keterbacaan terhadap 22 orang siswa kelas VII1 yang telah mendapatkan
materi sistem gerak pada manusia. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:
a. Lembar validasi bahan ajar.
1. Format analisis karakteristik STREM pada bahan ajar. Format analisis
karakteristik konsep STREM ditambahkan pada lembar telaah kelayakan
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bahan ajar untuk menelaah kesesuaian konsep sains yang dimiliki keterkaitan
dengan konsep bidang lain yaitu teknologi, religi, engineering, dan
matematika.

2. Rubrik kelayakan bahan ajar menurut BSNP. Instrumen kelayakan digunakan
untuk meninjau kelayakan bahan ajar dari segi isi, kebahasaan, penyajian,
kegrafikan, yang diadaptasi dari pedoman penilaian BSNP, (2014). Selain itu
ditambahkan intrumen kelayakan STREM.

3. Rubrik uji keterpahaman bahan ajar. Rubrik uji keterpahaman ide pokok, dan
pernyataan tentang isi paragraf. Instrument ini digunakan untuk
mengumpulkan informasi mengenai kalimat yang abstrak, kompleks dan sulit
sehingga bisa diperhalus kalimat-kalimat tersebut untuk dilakukan reduksi
didaktik.

b. Lembar Observasi

Instrumen lembar observasi berbentuk observasi terstruktur dengan
menggunakan lembaran daftar cek yang memuat kolom ya dan tidak. Observasi
dilakukan ketika proses pembelajaran sedang berlangsung dengan memanfaatkan
bahan ajar berbasis STREM.
. Rubrik kemampuan Engineering Design Process siswa

Rubrik kemampuan Engineering Design Process siswa digunakan untuk
menjaring kemunculan indikator kemampuan Engineering Design Process pada
lembar kerja siswa setelah melaksanakan pembelajaran IPA yang menggunakan
bahan ajar berbasis STREM, yang diadaptasi dari Crismond dan Adam (2012).
d. Angket tanggapan siswa

Instrumen angket berbentuk angket tertutup yang terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan tentang aspek tanggapan siswa terhadap penggunaan bahan ajar berbasis
STREM. Angket diberikan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan bahan ajar berbasis STREM, tujuannya untuk menjaring tanggapan
siswa tentang penggunaan bahan ajar berbasis STREM. Instrumen yang digunakan

pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2:

Susilawati, 2020

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS SCIENCE TECHNOLOGY RELIGION ENGINEERING
MATHEMATICS (STREM) TEMA SISTEM GERAK PADA MANUSIA UNTUK MELIHAT ENGINEERING
DESIGN PROCESS SISWA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Tabel 3.2 Instrumen Penelitian

44

setiap paragraf
dan penentuan
ide pokok dari
paragraf
tersebut.

No Pertanyaan Instrumen Target Sumber
Penelitian Data Data

1. | Bagaimana Format analisis | Hasil angket yang | Validator | Pada tahap
karakteristik karakteristik diisi oleh validator | (ahli dan | uji kelayakan
STREM pada STREM mengenai guru bahan ajar
bahan ajar ditambahkan karakteristik IPA)
berbasis STREM | pada lembar STREM.
tema sistem telaah
gerak pada kelayakan
manusia di bahan ajar
Madrasah untuk menelaah
Tsanawiyah? kesesuaian

konsep sains
yang dimiliki
keterkaitan
dengan konsep
bidang lain
yaitu teknologi,
religi,
engineering,
dan
matematika.

2. Bagaimana Angket Uji Hasil angket yang | Validator | Pada tahap
kelayakan isi, Kelayakan diisi validator ahlidan | uji kelayakan
kebahasaan, bahan ajar mengenai guru IPA | bahan ajar
penyajian, dan menurut kelayakan bahan
kegrafikan bahan | penilaian ajar yang
ajar berbasis BSNP. dikembangkan
STREM pada yang meliputi
tema sistem aspek kelayakan
gerak pada isi, penyajian,
manusia? kebahasaan dan

kegrafikan. Data
diperoleh dari
angket kelayakan
bahan ajar tersebut
kemudian diolah
dan dianalisis.

3. | Bagaimana Rubrik uji Hasil rubrik yang Siswa Pada tahap
keterpahaman keterpahaman telah diisi siswa kelas uji
bahan ajar (tahap untuk mengetahui | VIII karakeristik
berbasis STREM | karakterisasi tingkat ke 1 dan ke 2
pada tema sistem | yang sudah keterpahaman
gerak pada direduksi siswa terhadap
manusia di didaktik) bahan ajar yang
Madrasah berupa daftar dikembangkan.

Tsanawiyah? pertanyaan
mengenai sulit
mudahnya
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No Pertanyaan Instrumen Target Sumber
Penelitian Data Data

4. | Bagaimana Rubrik Hasil rubrik yang Siswa Setelah
kemampuan kemampuan dihasilkan setelah | kelas pembelajaran
Engineering Engineering pembelajaran VIl dari laporan
Design Process Design Process | menggunakan kerja siswa
siswa setelah Siswa bahan ajar berbasis
pembelajaran STREM
IPA menggunaan
menggunakan lembar
bahan ajar kategorisasi
berbasis STREM kemampuan
tema system engineering design
gerak pada process siswa
manusia di untuk menjaring
Madrasah kemunculan
Tsanawiyah? indikator pada

lembar Kkerja siswa
dan keterampilan
tersebut di
kategorikan
kedalam lever
pemula, level
tumbuh, level
berkembang dan
level lanjutan yang
diadaptasi dari
Crismond dan
Adam (2012).
Bentuk Lembar
kerja siswa
disesuaikan
dengan langkah-
langkah STREM.

5. | Bagaimana Angket Hasil angket Siswa Setelah
tanggapan siswa | tanggapan tanggapan siswa kelas pembelajaran
terhadap bahan siswa yang telah siisi VI
ajar IPA berbasis oleh siswa untuk
STREM tema menjaring
sistem gerak tanggapan siswa
pada manusia di mengenai
Madrasah penggunan bahan
Tsanawiyah? ajar berbasis

STREM.

3.6 Analisis Data Penelitian

Analisis data dilakukan berdasarkan jenis data yang diperoleh melalui

instrumen yang digunakan. Validasi bahan ajar berbasis STREM. Hasil validasi

bahan ajar dilakukan dengan analisis data bahan ajar yang meliputi:

1. Analisis karakteristik STREM. Analisis format ini menggunakan analisis

deskriptif dari hasil telaah.
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2. Uji kelayakan bahan ajar menurut pedoman penilaian BSNP. Uji kelayakan
dilakukan untuk mengambil data terkait kelayakan bahan ajar dari segi isi,
kebahasaan, penyajian, kegrafikan yang diadaptasi dari pedoman penilaian
BSNP, (2014). Uji kelayakan dilakukan oleh validator ahli berjumlah dua
orang dan guru IPA di Madrasah Tsanawiyah berjumlah enam orang.
Kemudian dinilai menggunakan rubrik berikut:

Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Kelayakan
Skor Kategori
4 Sesuai
3 Cukup sesuai
2 Kurang sesuai
1 Sangat kurang sesuai
Hasil analisis kelayakan bahan ajar berupa persentase rata-rata dari masing-
masing pernyataan kemudian direrata untuk masing-masing aspek kelayakan
bahan ajar yaitu isi, bahasa, penyajian dan kegrafikan. Nilai rerata masing-
masing aspek tersebut, kemudian dibandingkan dengan kriteria kelayakan
bahan ajar dari Slavin (1992). Hasil yang diperoleh adalah layak atau tidak
layaknya bahan ajar yang telah disusun. Tabel kriteria kelayakan bahan ajar
dapat dilihat pada Tabel 3.4.
Tabel 3.4 Kriteria Kelayakan Bahan Ajar (Slavin, 1992)
Nilai K Kriteria
K <40 % Tidak Layak
40% <K <55% Kurang Layak
55% <K<70% Cukup Layak
70 % <K <85% Layak
85% <K <100 % Sangat layak
3. Uji keterpahaman bahan ajar. Keterpahaman bahan ajar yang dimaksud adalah

keterpahaman konsep bahan ajar yang diujikan melalui tes soal pemahaman
konsep, untuk melihat kualifikasi pemahaman siswa terhadap konsep pada
bahan ajar (Hendri dan Setiawan, 2016). Pada analisis data ini dilakukan
penskoran terhadap jawaban peserta didik dari masing-masing tipe pertanyaan.
Jika jawaban peserta didik benar diberi nilai 1 dan jika jawaban peserta didik

salah diberi nilai 0.
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Jawaban teks yang sama dijumlahkan dan dihitung rata-rata keterpahaman ide

pokoknya. Langkah-langkah dalam menganalisis data hasil angket

keterpahaman yaitu:

- Memeriksa angket keterpahaman bahan ajar dan menghitung jawaban ide
pokok yang dijawab dengan benar oleh siswa.

- Mengkonversikan data menjadi data kuantitatif dengan cara membagi
jumlah ide yang dijawab dengan benar dengan jumlah ide pokok secara

keseluruhan dikalikan dengan 100% dengan rumus berikut:

_ Skor yang diperoleh

Skor maksimum

- Dari skor yang didapat kemudian dilakukan pengkategorian keterpahaman
teks menurut Rankin & Culhane, (1969) seperti pada Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Persentase Skor dan Tingkat Keterpahaman

K Tingkat Keterpahaman
60% < K < 100% Tinggi (kategori mandiri)
40 <K <60 % Sedang (kategori instruksional)
K<40 % Rendah (kategori Sulit)

Untuk analisis tahap karakerisasi menggunakan uji ide pokok. Dan analisis uji
kerepahaman pun menggunakan uji ide pokok. Perbedaannya adalah teks yang
diujikan pada tahap uji keterpahaman bahan ajar sudah mengalami reduksi
didaktik.
4. Hasil analisis kemampuan Engineering Design Process siswa

Rubrik kemampuan Engineering Design Process siswa digunakan untuk
menjaring kemunculan indikator kemampuan Engineering Design Process
pada lembar kerja siswa setelah melaksanakan pembelajaran IPA yang
menggunakan bahan ajar berbasis STREM, yang diadaptasi dari Crismond dan
Adam (2012). Adapun kategorisasi level kemampuan Engineering Design
Process sebagai berikut:

Tabel 3.6 Kategorisasi Level Keterampilan Engineering Design Process Siswa

Skala Kategori
1 Level pemula (beginning)
2 Level tumbuh (emerged)
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w

Level berkembang (developing)
4 Level lanjutan (informed)

5. Angket Tanggapan Siswa
Data tanggapan siswa terhadap bahan ajar diperoleh dari instrumen tanggapan
yang diberikan setelah siswa menggunakan bahan ajar. Tanggapan siswa pada
setiap pernyataan di konversi kedalam bentuk angka. Selanjutnya, skor yang
diperoleh dipersentasekan berdasarkan skor maksimum. Persentase tersebut
dapat diinterpretasikan sesuai dengan Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Interpretasi Tanggapan Siswa Terhadap Bahan Ajar

Persentase (%) Interpretasi
80< X Sangat Baik
60 <X <80 Baik
40< X <60 Cukup Baik
20< X <40 Kurang Baik
X <20 Tidak Baik

(Arikunto, 200
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